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ABSTRACT

The problems stated in this rescarch
are how the inplementation of PNVPM-PPA is
exeeuted, how far the contribution of loca)
sovernnent 15, and participation of society in
the implementation of PNPASPER i Muara
Badak District of Kutan kartaneyra Reseney.

The result of this rescarch reveals that
oty the basts of fact, PNPY PPL program has
been timplemented appeopriately on the basis
of its How and armangement. It is mdicated by
100 level of realization i1 s viewed from
budpet realization and physical project which
have been accomplished on the basis of the
g taken from P85 50 %5 taken (o
BLAM, and 30 ¢ of the total budget as the extra
fund which is wken from partcipation of the
FOCIoty.

On the basis of the condition above, 1t
cun be concluded that PNPM-PPK has boeen
implemented inaximally by the people who
are doing the program. The program has been
maplemented  aceurately,  effectively,  and
efficiently as it 12 Iindicated by s henefit 1o
the poor family in the wvillages of program
rareet.

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pembukaan VU 1945 alinea ke TV,
wmenvatakan  hahwa  fujuan
Indonesia adalah
l. Untek mmembentuk suatn Pomerintah
Negara Indonesia vang melindungi

trerdirinya

seeenap bangsa Indonesia dan seiuruls
tumpah  daral Inonesta dan untuk
memajukan kesepahteraan wnum.
Meneerdaskan kehutupan bangsa
Dan akut melaksanakan  ketertiban
duia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdarmaan abadi dan keadilan sosial,
Undang Lndang Nomor @ 17 Tabun 20607
tentang Rencana  pembangenan  jangka
Pamang Mastonal tahun 2005 2025 Tyuan
undang undang tersebut adalah untuk
[. Mendukung keordinast antar pelaku
pembangunarn dalam pencapam tujuan
nasienal.
Menjamin  torelptanya tegrasi,
sinkronizast dan =inersi baik  antar
dacrah, antar ruany, antarwaktue, antar
fungsi pemerintah  mauvpen  antara
pusat dan dacrah
Wenjamin keterkartan dan konsiztenst
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LT

antard  pOorencanadll.  penygangeaan,
pelaksanaan dan pengawasan

4, Memamin  tercapaimya penggunaan
smmber dava secara efisien, ofekaf]
herkeadiian dan berkelanjuian.

5. Mengoptimalkan partisipast

masyarakat.

Peraturan Presiden Nomaor 7 Tabun 2005
lentany Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Masional (RPIM) 2004 20t
WA mencantumkan tiga agenda
pembangunan  nasional,  yaitu agenda
menciptakan  Indenesia wvang adil dan
demokrats, dan agenda meningkatkan

keseahteraan masvarakat.

Berdasar pada ketentean ketentuan
dasar tersebut diatas, Pemenntah inenyadan
akan realitas banpsa dan wnogara ini ovang
masth berada dalam kemiskinan, wntuk it
pamenntah  herusaha  mencari selust  agar
kemiskinan h dapat diperkecil,
permasalahannya adalah bugaimana
mempearkuat kemampuan masyvarakat lapisan
bawal vang masih berada dalmn kondist vang
tidak mampu melepaskan din dari perangkap
kemiskinan, koterhelakangan dun
memnbutehkan pertolongan agar lebth berdaya
dalam kemandinan, keswadayaan, partiiipasi,
dan demokratisasi. Miskinnva bangsa i
disebabkan oleh berbarar hal batk dil.amakan
oleh struktural mavpun kobural masyarakat,
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sehingen  mendorong pemerintah untuk
tangeap dan mampu mengatasinya, dengan
berhaeal nmacam programn telah dituncurkan
antara lain {137, P2RP, I'4K, PI'K Raskin dan
Ashues Gakin dll. vang salah satunva de tuhon

27 adalah  adunya  Program  Nasienal
Pemberdayaan Measyarakat Program

Pengembangan Kecamatan (PYPM-PPR).

Program  Nasional Pembcordayuan
Masvarakat Program Pengembangan

Kecamatan {(PNPM-PPI) adalabh kehijakan
Program  Pemberdayaan Masyarakat
purdesaan vang ditetapkan oleh pemerntah
untek penangeulangan
kemiskingn  sceara  terpadu  berkelanyutac,
ONPM-PPK merupakan kelanjutan PPK yang
scearn nasianal dinilal berhasil, keberhasilan
PPK  diantaranva pertema  Progrom in
herhastl menvedinkan lapangzan kerja bagl
Fak vt riskin {engratas masalah
pengangeuran) Kedea hasib evaluast
dilakukan sceara independen menonjukkan
program il telah terupn baik dilthat  dan
QOrSnCanaan, tjuamya maupun eflstensinya.
P{:115:,i1¢111111u11 dari progrom e rata rata
meucapar 56 %p atinya sarana dasar yang
dibingon  dengan program ng berhasy
menekan biayva schesar 536 %% i bandingha
program  serapa vang  dibangun  oleh
pemerintah melalu pthak ketiga, Kefiga dan
hasil penelitian  independen, program  ind
berhasil mevwijudkan model perencanaan dan
hawuh (Setom wp planuing) atan  lebih

dan

mengakselarasi

Yang

dikenal denpan  perencanaan  patisipati,
achingea mendekatkan antara kebutuhan il

masvarakat dengean program  pemmbangunan
nasional. Hal inf tentunva menuntut pula
paradigma baruw  dalam ponyelenggaraan
permerintah, pumnbangunan dan pembinaan
pemberdayvasn masyarabat,

Hordasarban  Swrar Mendagri Nomor
1425675/ P tanggal 13 Aprd 2007

porthal Penegasan Palakzanaan Lokast dan
alokasi BLAM PNPM melalul PPK TLA 2007
dan surat Mendagn Nomor @ 4142 TP
tangrgal 4 mer 207 perthal  penjelasan
Eebijakan tambahan dansasad penvelnpuniaan
PI(y PPK 1l dan  petunjuk  tehoes
sebagaimana suarat Dirfen PMD Nomor

AL 20070PMIY tangeal 30 e 2007 perihal

petunjuk  tehnis Operasional  PMPN-PPK

14d

Tahun 2007 dalam  rangka  akselerast
porangmulaniran ketmiskinan dan
poenganooeuran,  maka  puaeda wabun o 20407
penterintah  pusat teloh mengeubirkan
Prosram Nasizinal Peinberdayaan
Masvarakat Program Prnocmbangan

Kecamatan ([PNPA-PPK) schubungan dengan
hal terscbut Pemerintab Kabupaten Kuata
Karlanezara  telah  menctapkan 7 Tujub)
Kecamatan sehagat pelaksana program yvang
di antaranya adalah Kecamatan Muara Badak
sehagal sasaran program. .

- Memperhattkan fuasan teritortal,
ocogratis dan scharan penduduk yang masth
berada  di jgaran kemiskinan  Kabupatzn
Kutal Kartanegera dalam proses aksclerasi
pembansunan maka  peiaksanaan Program
pemberdayaan masyarakat adalah hal yang
perlu dilakukan. Dengan damkian penelitian

tentang “Implementasi Kebijakan
Pemberdayaan Masparakat Program
Nusional  Pemberdayaan Masyarakai-
Frogram Pengembanzan Kecamuatan
(ENPM PPK)T  dipandang  perlu  untuk
dilakukin.

Ruamusan Masalah

Berdasarkan [atar belakang terschut
diatas, 1maka masalab  penelitian dapat
dirumuskan schagal berikut @
a. Bagaimans  Implementasi  Kebijakan
Peloksanaan PNPM - PP dijalankan..
h. Scjauh  mang  kontrtbusi Pemerintah
Pacrah dan partistpasi masyarakat dalam
pelaksanaan PNPAM - PPR
¢. Apa Faktor Penghambat dan Penunjang
dalam  Implementas:  PNPM PPK s
Kecamatan Muara Badak.
Tujuan Penelitian.

Tujuan utama dan penchtian i
adalah untuk realitas
mmplementast kebijakan program PNPM PR
di Kecamatan Muoara Badak, nanan secara
spusifik tyuan penelitian o adalab untuk
dapat :

1. Mengetahu pemberdayaan kemampuan
sumberdava masyvarakat dalam program
PNPRM-PPK

b, Mendeskopsikan
pemberdayaan
permerintah dacrah

mengetahul

hentuk
vang

d:_m p!'{}SEH
dalakukan



<. Mendishripsikan taktor faktor
penghambat  dan penunjang  dalam
pengembangan pemberdayaan
masyarakat..

Manfaat Penclitian

Bila tujuan penclitian ini torcapai, maka
hastl penclinan it akan memiliki manfaae
praktis dan teoetis,

Manfaat praktis
Secara prakiis diharapkan hasil penelittan
it dapat membenkan input dalam eangka

TURTLVELSELR kehijakan pengembangan
pemberdayaan masyarakat (Policy
Empowerment) dan melakukan

penyowpurnaal  bagl upava  pemberdayian

masyvarakat i pedesamn. Memberikan
informasj Progran: pengembangan
pemberdayvaan  masvarakat  wntang  laktor

faktor penghumbat pemberdavaan dan cara
prmeal Ay,

Manfazt Teoritis

Manfaat teonitts dan penelittan inl adalah
untuk mengembangkan konsep pemberdayaan
imisyarakat vane berkartan dengan program

PNPW PPK terutama pada aspek
PenOEIn AN o an sistem pemberdayaan
masvarakat,
TINJAUAN PUSTAKA
l.andasan Teori/Pengkajian Teori.
Konscp Kebijakan Publik.
ddenurut Tonmas Dve {1978)

membertkan detinisi kebijakan publik sebagn
A5 whatever govermments choose fo do or
#or to do* Edward dan Sharkansky (1978)
ddam  Islamy  (1978:18-10) mengartikan
Puhlik policy  vang hampic minp dengan
devinist Dve lersebut diatas vatta iy wine
aovermaeids sal wnd do, oo onot do, 18 s the
goal o plupose of govermmest program..”

(“adalah opa vang dinvatakap  dan yang
dilakukar  atue  tidak  dilakukan  olch
pemerintall.  kebipahan  publih  itu berupa
sasaran  ataw  tujuan prognun o program
pemerintah™} Sueara Lum dapuat

disimpulkan bahwa kebitakan dapat berupa

peraturan  peraturan , ketetapan ketctapan,
mstruks: dan keputusan keputusan ataupun
tindakan  vang pada  suatu
pencapatm tguan. Jadr sctiap kebijakan vane
dikembangkan  oleh  hadun  aau pejabae
pemerintab dapat dischot kebyakan publik,
dengon  demikian kehijakan  publik  tidak
hanya dibuat oleh lembaga ¢ badan ncgara
tertingel saja, dimepent kita seperti lembaga

111100 E_‘:Eil'ﬂ]l

tertinggl MPR dan [embaga tingss, Presiden,
PR, bA, DPA dan BPK, tetapl jusa oleh
Hadan Pejabat  disemua  jenjang
oomerintaban..
[mplementasi Kebijakan Publik,

Menurut  pendapat Udoji  dalam

{Abdul Wahah, 2004 : 59) denean tesas
mengatakan babwa " execntion of polivies
is o imporiant i not mere inportast ther
podicy  modking, Poficies will remain droams
o Blue pringsfile jeckers wnless ihev wre
implemenied " (Pelabsunaan kebijaksanaan
adalah sesuatu yang penting, babwa mungkin

jauh letih  penting dan pada pembuoatan

kebjaksapaan. Kebijaksanaan akan sekedar
herupa imptan atau  rencana  bagus  vanyg
tersimpan  rapl  dalam arsip kalau  tidak
diimplementasikan).

fakter  faktor yang mcmpencaruhi
implementasi Kebijakan pueblik.
fmplementast Kebijukan  adalah
merupakan aspek penting darn hescluruban
proscs kehijakan schagaimana pendapat Uidori
{[3alam  Abdud YWahab, 2004:3%) adalah
subags benkut
The exeeution of poficies Is as importun i ot
more aportant thap palicy making poficies
will rematn dreams ov blue prines file fuchers
wHess  they wre implemented(Peluksanaan
Kebijaksanaan adalabh sesuatu yang penting,
halwa mungkin jauh lebih penting darl pada
kebijaksanaan hebijahsanaan
akan schkedar berupa impian atau rencana
bagus yang terhimpun ryn dalam arsip kalau
tidak i nmplementasikan}

penihuatan

Bahwa  keberhasilan implementasi
wreganiung pada taktor fakror seportt bertkut:
1. Persetyjusn, dukurzan dan

kepereayaun rakvat
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Ferruslal
terlebih

2o Isi dan tujuean kebijakan
diinconmeitt secara elas
dabhulu.

Pelaksanzarn eI YL

cukup mfonnasi, wrutama Beneeal

kondisi dan  kesadaran  masvarakat
vary di kenal hebijakam itu.

Pembagian  peheran yang

dolaim pelaksanaan.

5. Pembagan kekunsaan dan wowenang
(desentralisas1) vang rasional dalam
pelaksanaan Kebijakan.

6. Pemberian tugas tugas dan kewaphan
kewapban  {Deokonsentrasi)
memuadar dalam Pelaksana kebijakan
{Sunarko, 2000:1846)

Akan tetapl didatam  Kenyataannya
kehijakan  Pemermtah menurat pendapat
Hozwood dan Gunn {dalam Ahdul Wahah,
Z0Hrb:0t—02) membagi hesagalan

hiariesion

o

clektif

ok

yang

pelaksanann suatu hebijakan  hedolam 2
kategort vakni ;
11 Non hnplementation (tidal

terimplermeniasiy, Tidak  terimplementasi
mcngandung afasan
a. Kebijakan e telak

f.'.[.‘.t;llﬂi L{L‘l'lgélll TLAT LT
k. Muaghm phak yang terkat didalam

dilakranakan

pelaksonnannnya trdak man
bekerjasama

c. Bekerja tidak efisien

d. Hambatan hambatan vany tidak

sanmeup ditanzeulang

2} Unsuccestul hnplementaton

fImplementast vang  tidak  herhasil).

Inplementasi vang  tidak  berhaas]

meagandung atasan

a. Kondisi eksternal  vang  tidak
menguniunghan

b, Kebijakan terschut  tidak  herhasil

mewpedian danpak atau basil yane

dikhendaki,
Pemberdayaan Masyarakat
(Empowerment )

biemural AMY Pranaka {19% : 440
Fmpowerment, vang dalam babasa Indonesia

herartl  “Femberdoyaan™  wbaluh schoah
konsep  vano  lahir sebagsi bagian dan

petkembanenn alam pikiran masvarakat dan
kebuduvaan barat, wtamanva cropa, dan untuk

memalaml konsep BEmpowerment  secara
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tepat dan geenth memerlubhan upava
ponabaman tatar belakang kontchtual yang
melahirkannyva, Konsep tersebut teiab beaita
luas  diterana dan dieersunakan mungkin
dengan penserian dan persepst vang berbeda
saru lainnyvi. Blalam mengekas
pemberdayaan,  sebagalan besar  literatur
mengakui wnumnya para shll memberikan
batasan wang berbeda TCIIEETIELE
pengembangan  pemberdavasn  masyarakat.
Ketidaksamaan il dapat dimabkluni harena
para ahli melihat suaty fenomena darl sudut
pandang  dan  persepekilf herbeda.
Pemenntah telah berusaha membenale dan
menyusun borbagal macun kebiyakan yang
diharapkan  dapat wmemacu  pengembangan
sumber daya  manus kebijgkan  1u
mencakup  usaha  peningkatan keahiian
(Profestomalisnie). Pemingkatan ia antara lain
dilahvkan  melalul  pendekatan perluasan
sarana dan mut pendidikan dalam scmua
sektror,  serta peningkatan  produktivitas
tenasa korla, namun savang ranah pendubikan
persumian  tingg  belum  terjangkaw  oleh
masyavakat uwmem dan tanpaknya pendidikan
masth menjaeft barang mewabh vang  amat
mahal. Sgjak tahun 993 pemerintah telah
hertekad  untuk menangoelangt kenuskingn
dengasn moluncurkan program WXT, P2KP dan
PINEPM PPE vang secara kescluruban program
berlyjuan mengentaskan kemiskinan melabu
pensuatan kapasitas pemenntahan desa dan
pemberduyaan  masyarakat.  Peran Poemda
dalam pembrnaan dan pelestanan Program
melatui langkah-langkah shb

1. Menjaga hastl hasil pelaksanaan dan

memfazilitasi pemeltharaannya.

dengan

Viany

2. Melembagaan  (nternalisasi dan
institusionalisasi) Sistem dan
mekanizme PNPM PPR.

30 Mendorong sistom dan mekanisme

PAPA PR dapat diinteerasikan dan
1 kemmbanghan
Tralom poenyelengairaan
pembangunan  berbasts  masvarakat,  antuk
mencapal hasil vang optimal maka diperlukan
upays Integrasi PNPM-PPK dalam sistem
pembaneunan dacrah . antara Lun dengan
upava shh
- Mengembangan  PNPM-PPK  schagat
pusal pengetahnan {(Knowledge center)



dan media  pembelajaron (Lessons
Legqrned )

- Mendorong pemda menformulasikan
prinzip,  pendekatan sistan dan

mekanisiue PNPM-PPK dulam bentuk

hebijokan dacrah,

Mendorong pemda mchizkukan

mternalisasi  dan  institusional  dalam

kelembagaan pembangunan dasrah,
Organisasi pelaksanaan proyek.

Berdasarkan  desan programnya
masyarakat adalah pelaku utna PNPM -
PPK mulan dan tahab  perencanaan.
peigkranaan  dan pelestanan,  sedangkan
pelaku pelakn lainnya di desn, Keecamatan
don Kabupaten dan  scterusnya  berfungs
sebam pelaksana,  fasilitator, pembunbing
tlan pembing avar tejuan, prinsip prinsip,
kebijehan prosedor den mckanisme PNPM -
PR dapat tercap[a dan dilaksanakan secar
benar dan Kensisten.,

Pendanaan,

Bantuan langsung kepada masyarakat
(BLM) berupa duna yang akan dipergunakan
ofleh  masyarakat dalam  menvelenggarakan
keglatam pombangunan sarang prasaramng

semial  dasar dan ckoneant.  Kantuan il
diperuntuttkan kepada masyarakat
Kecamatan.  terutama dimantaatlkan oleh

penduduk  miskin, sedangkan hesaran dan
BEM menepunakan kriteria sochagal berikut ¢
[k L ol
Besar BLAT untuk wilayah hear jowe dan Bali
3 J

Tahel 2.1 Alokasi Bantuan BL%]

Jumlah i %% Penduduk Ir Alokasi BL.M
Penduduk ! Miskin i
E_ sl Ry j SN GO -
< 1A.000 203y - 1 2y TAGOD000, -
i He 1LAO0L00660.000, -
{5,000 5.d |« 20% - FEURLRNAE
20000} 2% - 4l VA0 Q00 000 -
- HEY ! i3 S0HO00, 000, -
|- 202 ©5.000.000.000.-
= 25,000 | 200 - 407, 200K M) -
|- dor

LAGCLO00. (0 -

Semboer dan Alokasi Dane PNPM PPR
Sumber dana berasal dans
. Anggaran pendapatan dan Belanja Nepara
{APBN)
2. Cost Sharing darl Anggaran Pendapatan
dun Belama Dacrah (APBID)
3. Partisipast Dunla Usaha
4, Swadava bMasvarakat
Kedudukan Pemerintah dalam
Peimberdayaan Masyarakat,
stratezi Pemda daliwm pembinaan dan
pelestarian program PNPM-PPK ¢
Tetap menempatkan masvarakat schagai
subyek dalam penyelengsaraan
pembangunan.
Sistem dan lembara vang telah dibangun
olel PNPM PPRretap dipertahankan dan
dikembangan sesum dengan kondist dan
onentast penrembangan dacrah,
- Terdapat perlindungan dan Pomda agar

tereipra thinm demiokratisasr o dan
partisipasi  dalam bentuk regulasi i
deeerah.

- Dapat mendorong dan mengembanghan
wenvujwdnya olononu SCTR
mendoreng terayudnys kerpasama antar
desa seeara nvata dan melembaga,
Didukunyg oleh koordins yanyg aktif Bintas
scktoral pada instiusi pemerintaban pada
level eksekunt dan fegislant daerah.

disa
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Menwoali  sumber  swnber  pendanasn
pretthaapunan serara ichih las.
Auusnva dan APBD dan dan lainnya.
Peranan  pouerintzh decral dalain
medukung  satu kebijukan pembangunan

vunyg bursili pestberduyraan dan purtisipatif

adalub sangat penting, inl karena pemerintah
Jueraly wdifeah Instanst  pemernintab oyang
paling mengenal potenst dacraly dan quea
111:.‘.1151‘.11:_1] kebutuhan rak}’ut setemprat.

Partisipasi Masyarakat dalam Program
PXPM-PPR.

Keberhasilan  program  pembangunan  desa
terpade sefain ditentukan oleh kesiapan aparat
dan orpanisast penyelengesra program juga
dipengaruhi oleh kestapan masyarakat
penerima prosram. Halb itu dischabkan olch
karenma inpul programn vang bersifat matenal
dun fie2osial maupun berupa pelayanan, baru
cfehtif apabila mendapat tanggapan positif
dari masvarakar, Tanggapan tersebut terstama
berupa muncuinva  akeifitas lokat  vang
dirangzang oleh program. Selanjutnya melalw
aktifilag lokal tersebut diharapkan masvarakat
dapat memetik manfaart dan program yang
berjalan, Bast program PNPM PPE ndalk
semata mata beronentast pacda debvery and
charity aproach melainkan juga beroneatasi
pembordavaan keberhasilan ditunjukkan oleh
membulmya aktifitas lokal dan diasakannyva
tnarifaat Py selama progran
berdangsang:.

Alunr Pikir.

Rerangha  alue mkir vang  berdasarkan
tnjaunar teori Vg herhubungan
fmplementasi Kebijakan Progran Nasional
Pemberdayvann Masvarakat Program
Pengembangan Kecomatan & Kecamatan
Muara Badak Kabupaton Kutal Kartanegara
s alur pilar penelitin shbe

Talel 2.2 Alor pikir Penelitian

r

[
t

| 3
i Jmpiomentas: PNPM PPR
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METODE PENELITIAN

Untuh menemukan  meodel
den  pengembangan manajemen
pemberdayaan  dalaim  menviaphun  swmber
Java masvarakat yang optimal, dengan unsur
unsur pokok yang harus ditemokan sesual
dengan butir butir rumusan masalab, tujuan
dan  wmanfaat penelitian, maba  digunakan
metade penelitian kualitatif,
Penelitian kubitatif’ pada hekekataya adalah

sislem

nengamatt orang dolam [ingkungan
bidupnya,  berinterakst  dengan mercka,
herusaha  memahami bahasy  dan tafsiran

muereka tentang dunta sekitamyva (Nasution,
1988:5). Dalan penclitian i1 yang akan
dizmatt  adalah  orang, vattn  mesyarakat
pedesaan dan para pelabu program PNPM
PPK  dengan berbagat Jatar belakanenva.
Warga  masyarakat  pedesuan  mmempunyai
suatu  kegtatan yang  borupa  wpas  tupas
partisipas: dalam kegiatan pembangunan vang
harus  dikerjukan  ofeh  masvarskar  secara
swadaya  swabkclola.  Warga  masyarakag
terschut berada dalam tempat tertentu adalah
desa desa wveng mendapatkan bantuan
program - PNPM PPR.  Interaksi  antara
masyarakat dan para pelaku program PNPM
PP akan menghastlkan suatu siteasi dan
xondisi sosial tertentu,

Dengan digunakan metode kuoaiitatif

nalka data yang didapat ghan lehih lengkap,
lebih  mendalam, kredibel dan  bermakna
schinega tupuan penclitian dapat dicapal.

Rancangan Penelitian/Perspektif
pendehatan penelitian,

Salalh  satu Karakterstik dmiu
pengetabuan acdalah selalu mengalamg

perkembangan, dan galah satu cara untuk
membueat perkembangan ilmu pengetaluan
actatab dengan melakolan peoelitian. Untuk
niempennuwdab seseorang mencinukan  ataw
mencar hasil nenelitian, dibuattah
pengelompokin . pengetompokan. Dengan
adanya pengelompokan  ind, muncul  jenis
tenis penclitian. Jadi jenis jenis penelitian
hunva scbuall upayva wotuk meneklasifilkas
penelitian vang sudah ada vang bortujuan
untuk memuodahkan bagi kita.

afternatit

Pepelitian deskrput dilakakan untub
meanberikan febih  detal
mengenal st sejala wran fenemenahasl
akhir penchitian ini biasanya berupa Tipolog
atau polr pola meagenal {enomena vang
sedang dibalas,

Penclivan nl bisa jusa  dikatakan
sebagar kelanjutan dar penehitian ekspioratit.
Penelitian eksplorant tefah  menyediakan

Larmbaran o yeng

gagasan  dasar  sehingea  penelitian  ini
meneungkapkan  secara  lebih detail.

Penelitian i disdentikkan dengan peaelitian

Vg Mensrinakan perianyian
"BAGATMANAT  dalam  mengembanghan

informast yengr ada. Tujuan darl penzlitian
deskriptif adalah :
l. mengmanbarkan
HOSES
2. nmieneiptakan schush katesor atau pola

mekanisme  sebuzh

Mutode vang digunakan dalam penehitian
ui adaiah  metode  ponchtian diskeiptif
Fwaligtif, dimana nunusan masalall akan
dijawab berdusarkan dats vang diperaleh dan
berbagal  sumber, batk  dan data primer
marpun data sekunder. Penclinan deskriput
bhermaksud  membuat  penyvandaraan  sccara
sistemmatik. faktual dan akurat mengenal fakea
fukta dan sifat sifat populast tertentu. Uniuk
memberikan  gambaran  yang  lebil Jelas
tentang, situasi situasi sosial seperti adanva

program  PNPM PPK.  Kebanvakan
penelitian sosial berstfar deskriptif. Dibanding
dengan penclitian eksploratif,  penilitzan

deskopti! lebih spesifik dengan memusatkan
perhatian kepads aspek aspek tetentn dan
seringg menunjukkan  hubungan antara
herbagal variabel,

i ocinl metode penchitian kaalitanf adalah

I Sumber data ada dalam situasi vang
wajar, tdak dimanipulas ofeh anghet
[aporannya sangal desknptif
Mengutamakan proses dan praduk
Pencitil sehagae instremen penelit
Mencart makna,  dipandanyg
pihiran dan perasaan responden

6. Sampel terpalth secaras perpostt
Analisis data dalakukan scjek awal
sianpat penelitian berakhir

A e T

dun

=1
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g Presain penelite tanpi selama proses

penelitian.

Mepwut - Sugiyene  (2005:3)  mctode
wwalitau! dizunskan untuk mendapatkan data
vy nicndalam. suatu data vang nienganduny,
makna, Mahna adalab data vapg scbenamye,
data yang rasti merupakan suata mln dibalik
data vang tampak. (Meh hureno o dalam
penclitian kualitatit tidak menckanhan pada
sencralisas:, tap lebih menckankan pada
makna.

Pada penelitan int vang menggunakan
metode deskeepre! hualitatit’ tdak saja werbatas
pada pengempulan dan penyvusunan data,
tetapt mcliputi analisis dan wterprestast data
vang tetab dikumpulkan dan penclitian ui
lebiht mengarzhkan pada penelitian jents stud
kasus dengan lebih memusatkan perhatian
rada satn hasus secara mendalam.

Ruang lingkup/Felus Penclitian,

Dralam rrandangan senelition
hualitanif,  gejala itu bersifat  holistik
wenyehuruh) tdak dapat diprsah pisahkan
sehingmea penelin Rualitattf ndak akan
menetapkan penelibannya hanya berdasarkan
variabel menelitian aban tetapt kescluruban
sinast sos1al yang ditelin vang meliputt aspek
fempat {Hease) Pelaku {40600) dan kegatan (
defifitust vang berinteraksi secara Sincrgis.
Fokus sangat berhubungan dengan mamusan
masalah schingga masalah penehitian pada
Makckadnve merupakan fokus penetitian, hal
terstbul  sesuwal dengan sifie pendekatan
realitatif vang lentur, dan mengikuti pola
penukiran vang bersifat cimpirical inductive
dimana  sesuatn dalam penclitian im
ditentokan dan hasil ekl pengunpulan data

yang meneeninkan keadaan VALY

achenamys dilapangan. Dengan

memperhatikan porumasan masalah tersehat

dintas maka  fekwes penelitian inl adalab

sihaem bertkut ¢

I, HImplementast Kebijukan PNPM - PPK
dijalankan.

Lo Kontribust Pemicrintah Dacrak dan
Fartisipasi Masyarakat datam

peliuhszanPNPAM-PPR.

3. Fakwr Penshambat dan Penunjang dakim
buplunemasi PRPAM . PPK i Kecamatan
suara Badak.

150

Lokasi Penelitian
Likasi vang ditentukan dakam penelitian
adalah 11 desa dant 153 desa yang ada &

Kecanatan  sebagal  pelaksana  program
£ I FHE
PNPM-PPPR di Kecumatan Muara Badak
Kabupaten  Kutw Rartanegara,  dengan
pertimbangan Keacamatan Muoara Badak

merupakan salah sata darn tujuh Kecamatan
yangy Jnencerima program PNPMOPPR tabun
2007 i Kabupaten Kutal Kartancpara dan
terletak  dewilayvah  kutal  pantal,  vang
miwcrupakan  dacran osiratems schagm
peneahasil nunyak dan pas seharal pemasck
dana perimbangan  terbesar di Kabupaten
Kutin Kartanegarn dan Kalinantan  Tiour
pada Ummninya.

Pertimbangan {ain adalah caton penelitt cukap
mengenal  dengan baik desa desa sebagu
obvek  penclitian schingga  memudahkan
dalam menueall informasi gunz mendukunyg
proses poenclunyane dimasksud dengan
sites adaloh  tempat dinanag menangkap
keadasan yang sederhana darr obyek yvang
ditelian . oleh karenanyva vang menjadi situs
dalamn penelitian i adalah desa desa peserta
program PNPM-PPR 1 Kecamatan Moara
Badak, adapun desa vang  lhkut program
PNPM-PPK adalah Sbb

1. Desa Salo Palut

2. Desa Muara Badak ulu

3 Dhesa Mavars Hadal: e

4. [Yesa Gias Alamn

5. Pesa tapjung lmau

6. Pxesa Badak Baru

7. Desa Batu Batg

8. Desa Tanah datar

0. Desa Badak AMekar

10 Desa Salo cela

11. Desa Suka damal.

Desa desa tersebut danggap lavak dan sesuai
dengan keperluan penelittan sehingea dapat
lebih misdah memperoleh data dan 1ofonuas
dengan tepat cepat dan akurar, sikap serta
perasaan subrvekilf tetap dibindarkan selama
dajam pelaksanaan penchitian.

Sumber Data.

Penentean swinber data akan
nienoeunakan teknik Parpose Sampling dan
Snowhall Sampling densan  pertimbangian
orang  tersehut  vang

tertenty,  misalnyz



dianpgap paling tahu tentang apa vans Kt
haraphan atan mungkin dia schagai pelaku
atau pepguasy selingga akan mopudahhan
penchitn wenjelajahi obyek /situasi sosial yang
ditelitl. Snawball Sampling adalall tekaik
pengambilun sampel sumber data vang pada
awalnyu punlahnya sedikit hemuodian ipenjadi
besar, hal int dilakukan bila data vang sedikit
1t belum memuaskan maka diperlukan orang
lain untuk sumber data, Adapun sumber data
vang deperlukan dalam penelitian tnt adalah
pard  pelaku Program  PNPM PPK dan
Masvarahat vang terdin dan TP, TUPK,
PRAET dan PIOK serta aparat pemenintab
serenpat.
T'ehnik Pensumpulan Data.

Teknik  pengumpulan  data  daism
penelitian i disesumtkan dengan fokus dan
twjuan penelitian, Dalam penclitian kuealitatf,

sampel  swmber data dipilih, dan
mengatamakan  perspektil cmic,  artinya
mementingkan  pandangan  infonnan,  yakni
bagaimana  mercka  memandang  dan

nenabarkan duma darl pendimannya. Penelit
tidak bisa memaksakan kehendaknya untuk
mendapatkan data vang diinginkan.

Seswii denaan fokus penelitian, maka

vang  dijadikan sampet sumber data dan

tewmih pengumpuolan  daty adatah seperti

berikut

1. Untuk  mendapatakan  data tentang
mplementas:  kebijjakan  pemberdayaan
melalwe  para pelaku  dalam program

PINPRL PPK, sumber datenya adalal di
setiap desa, Teknik pengumpulan datanya
dengan study dan
wawancara dengan fasihitator kecaimatan,
fasihitator tebrak, UPK, TPE, dan PIOK.

2o 1intuk mendapatkan data tentang potensi

cam profil desa, maka sember datanya dan

desa vang dkerjakan oleh bugian bagtan
tertentir.

UIntes, mendapatkan dota tentang

kompetenst pelaku progran,  sunber

datanva adalah para pelaku program, vany
wrdin  dan TPK  dan  UPK serta
mwiteriniahan dess,

. untuh mendapotkan data wotang fakior
faktor vang muempengerehi penampiian
hinerja para pelaku  program.  swmber
datanya adalab dokumentasi hasil kinerja,

dokumentast

e

a

tehnik  pengumpulan denzan
wawaneara dan instrumen scederhana.
Uniuk mendapatkan data tentang sistem
evaluast pemberdavaan, sumber dafanya
adalah  Tom monctormg  dan
masyarakat  serts kewa IPK dengan
tehik pengwmpuian  datanya  melabus
observast dan WHWELICATINeTT
dokumentas:.

Dalam pengumpulan data penelitian
i, ada tiga proses keglatan vang  akan

datanya

LM

Waren

dilakuan oleh penchlitt menurut  pendapat
Nasutian {1998:34).
1. Proses memasuki lokasi penelitian

{Crettinge In)

Dalam usaha mendapatkan data vang
valid penelitt  tetap  mclakukan  proses
pendukatan  vang prosedural dan  personal
kekeluargaan dari sis1 prosedur penclin
membawa surar 1w penelitian dan skvitas
akadesmik Liniversitas Mulawarman
Samareda menemui punpinan kecamatan dan
hepala kepala desa wilayah sasaran untok
menyampaikan maksud dan tujuan  dalam
penelitian dari 5151 hubungan persenal peneliti
herusaha menjalin hubungan  kekelusreazn
dan berbaer dengan para Infonoan untuk
mendapatkan informasi vang akurat.

2. Ketika berada dilokasi penelitia
{Gretting a long)

Peneliti berusaha mienjalin hubunean

secara pribadi dan mengakrabkan dirl untuk

lchih  mgmgetahmr secara personal  guna
menciptakan  komurukast  yane  efickdf
dengun Informen untuk memperoleh

infonmasi yang selengkap lengkapnya. serta
herusaha menangkap makna yvang  tersirat
serta intisari dan berbagal informan vang
dapat diperoleh.
3. Mengumpulkan data {Lorging the date)
Berdasarkan jenis dan sumber data
yang diperlukan tehoik  pengumpulan data
vang digunakan meliputt :

l. “Wawaneara mendalam {indenth
Imterview) wawancara tni tidak
dilaksanakan dengan strultur vang kerat
akan  tetaps pertanvaan
peftanyaan  wvang  scmakin mentokus
pada permasalaban schingea infonnas
vang di kwmpulken cokop mendatam.,
Kelonggaran semacam int akan dapat

densan
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memperaleh Kejuguran untuk
menberikan infonnasi yung schenamya
Teratama berkenasn  dengan
senian Sikap dan pandangan mercka
tthadap pelaksansan Kerjanya, Tehnik
wawaneara wi diflakukan dengon semua

VI

plonnan yang  ada pada lokas
penaiitihan terutama untulks
mendapatkan  data primer  dari para
infumian.

2. Anahi=ts dokumentasi, untik
mendapatkan  data sekunder  maka

ditahuken analisis dokumentas dengan
card pengumputan data yang bersumber
eari arsip dat dokumen dokumen yang
ada pada masing masing situs  (lokoest
Penedtt) dalam  hal m informasi
berasal darl berbagal  orsip maupun
dokumen  dokwnen lain vang dianggap
perlu,

Observast langzung {partismipast
pasif),Observatas: langsung  semagam
i dileksanakan oleh penchitt dengan
cara formal maupun informal  untuk
mengamatt berbagal keglatan kegatan
atau peristiwa vany terqudi pada saast
pelaksanaan kematannva,  hal o
digumikan untuk melenghape dita yang
diperolell dengan tiga fchnik terschut
diatas {haik prim.r maupun sekunder)

L

Tehnik Analisa DPata
Tehnik analisis data yang digunakan
dalam  peeclitian inm adalab  analisis data

Lualitatif, mengkuty konsep yang diberikan
Wiles and Huberuan dan Spradley.

Bifes and  Huberman  (1984),
mengemukakan  bahwa  aktivitas dalam
analisrs  data kualitatit  dilakukan  sceara
mteraktit dan  berlangssung  sceara  TCRUS

meneris pada setiup tahapan Aktivitas datam
a1 date, wvatu o data oreduction,  data
sl sl conclusion drawing verification.
Janelah lanekah analisis data ditunjukkan
pacii canbar berkat

e

Y,

Data
Collection

-

aia

.
| I/ Data

\\ Reduction

'tll,r’/

———

“\\

—_—————

.

/ { pnclusions :
b

\ i drawing /
= \ verifving

- S ;
1 o _ - -

Sclanjutnya menurut Spradley tehnik
analisis  data  disesualkan  dengan tabapan
dalam penelitian, Pada tabap penjelajaban
denpan tehnik penpompuian data grand tour

question, analisis  data  dilakukan  dengan
analisis  domain. Pada  tahap  mencotukan
fokus anabisis data dilokekan dengan
analisis  taksonomiPada  tahap  sclection,
anulisia  data  dilakukan  dengan analisis
kompenensial.  Selanjutnya  untuk  sampal

menghasilkan judu) dilakukan analisis tema.
Tehnik in) merupakan suate lanjutan dar
proses pengolehan data wituk melinat atan
mengincrprestasikan data, kemudian
menganalisis data dari hasil yaag sudah ada
pada tahap hasil pengolahan data, selanjutnya
duta tersehut dikumpulkan dun dituangkan
dalamy  bentuk  Japoran  lapangan, Tujuan
analisis data adalak untuk menganckapkan
data apa vang masih harus dicari, hipotests
apa vang perdu dugl, pertanvaan apa yang
perlu  dijawab, metode  apa harus
digunakan untuk mendapatkan informasi ban

yang

dan  kesalahan  apa  yang  harus  semera
diperbaiki. Anafisa data dapar ditakukan
dengan borbagal  cars,  sepertl analisis
univariat, anabists  bivariat,  dan analisis
ey ariit.
Keabsahar Data

Standar  untuk mcelibat derajat
kepercayuan atae hobenaran terhadab hasil
penchitiannya dengan setiap penelitian
memerlukan  penelition kualitatil”  standar

tersehut discbut sebavai keabsahan data. Ui
keabsahan  data  dalam  penclitian,  sering

-

\_ Display

)
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hanya  ditchankan pada wfi validasi  dan
rehabilitas. Dakan penclitian kuantitatif,
kriterin utama terhadap data hasil penclitian
adalal © Valid, reliabel dan obvektif Validitas
merupahan devajat Ketepatan antara data vang
teggach pada obyek peselitian dungan daya
vang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan
denytkian data yang valid adalah data “pang
tidak berbeda”™ antar data vang dilaporkan
oleh penclits dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada ohyel penelitian, Kalau dalam
ohvek pensehitian terdapat wama merah, maka
penelia akan metaporkan warna nierah, kalau
dadam obyvek penclitian para pesawai bekerja
dengan keras, maka peneliti  melaporkan
bahwa pegawal bekerja dengan keras. Bila
peneliti wembuat laporan vang udak sesuai
dengan  apa yang terjadi pada obyek, naka
data tersebuot dupat dinvatakan tidak valid.
Terdapat  dua validitas
penchifian,  vaitu  valwditas  Daternal  dan
validhitas  cksternal. Validitas Internal
berhenaan  denpan  derajad  ahurast  desain
penelitian dengan hasil yvang dicapal. Kalau
dalam  desmin penclitian  dirancanz  uniuk
meneliti etos kerja pegawar, maka data vang
tliperoleh sehamsova adatah data yang akurat
entany etos Kerjao pegawai. Penelitian
mergadi tidak valid, apubity yang diecmukan
adalah motivasi kerja pesawai.
Menurut  Moleony
Nasution  (1996),  untuk
heabsalian data diperluban tehnil
pemeriksaan vanyg berdasarkan pada 4 Kriteria
yaltu
a) Deragut Kepercayaan feredibifiey)

Pada dasarya penerapan Kiteria derajat
Repercayaan mengeantikan honsep validitas
mternal dan cktermal { generalisasi ). Kriteria
inl berfungs: untuk melakukan pengamatan
sedenikian i, sehingpa tingrkat
heporcavaannya dapat dicapai st
menurjukkan deraiat kepercayvaan hasil hasil
peneimiuan denwan jalan pembuktan  oleh
suenclitt pada Kenyataan ganda vang sedana
diteliti. Beberapa cara vang digunakan dalam
pongupan Validias  data penciitian ahan
dilukuban dalam hal 1 adalah
[} Manperpanjong masa observasi
2} Pengamatan yang terus menerus
3} Trnangulasi data

niacam

{1900}  dun
menctapkan

4} Mewbicarahannyva  dessan orang ain
vang  mempunyal pengetabuan  tentang
pokek pemberdavaan dan juga temang
metede kualitatif
Mengadakan  Moembe
Pengeeckan Anggota )
b)Y Pengujian Ketevalihan {Transferability)
Transterability  merupakan validitas
ckternal dalam penchinan kualitatif, validitas
cktemal menunjukkan derajad ketepatan ataun
dapat  ditcrapkannya  hasil  penelitian ke
populas) dimana sampel erschut diambil.
Keterulibun sebagat  persoalen  cwpists
bergantung pada persamaan antar konteks
pengirinn dan pencrima. Untuk melakukan
pengalthan tersehut seorang peneliti perlu
mencari dan mengumpulkan data Lejadian
empenis dalam komtoks vang sama. Dengan
demikian penelitt bertangeung jawah untuk
menyediakan data deshipisi secukupnya.
c) Pengujiun Aebergantungon
{Dependability)

Depennability dafam penelitian
kuantitatif dhzebut reliabilitas, suatu penclitian
vang reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangt proses penelitian tersebut, Dalam
penelittan kualitattt  wn depennability
difakukan dengan metakukan awdit terhadap
keseluruhan proses penelitian

Kebereantungan  mncnarut istilah
konvensional  discbut  dengan reliabiliter.
Relrabilitas merupakan syvarat mutlak bagi
tercapainnya penchitian vang vabid, Untuk
nmendapatkan tujuan torschut, maka hal yanp
perlu dilakukan adalah memadokan kriteria
kebergantungan dan kepastian,

d) Pengujiun Kepastian (Fonfirmabitity )

L
o

Checek™

Konlinpahilitas  mirip  dengan  wji
dependabiiitas schingea konfirmability berart

mengui hastl penelittan dan dapat dilakukan
secara bersamaan  vang  dikattkan  dengan
proscs vang dilakukan, bla basil penelittan
merupakan lungsi dari proses penelitian yang,
dllakukan maka tersebut  tedah
memenihit standar konfirmabiiiy,

prenichitian

_.
Lh
[



HASIE PENELITIAN DAN

PEMBAIEASAN

Hasil Penclitian,

faamabaran LUmuar Lokasi Penclitian

Kecamatan Muara Badak memihk luas
L3 kan dengun batas wiluyalr admimstras:f
subizwn berihoat ¢
Sebelah  utara

Kecamatan Marangkayu
Schelah  fimur berbatasan dengan Sclat

makasar.

burbatasan  dengan

Schoeloh  selatan herbatasan dengan
Kecarnatan Angeana

Sebalzh Harat  herbatazan  dengan

Kecamatan Samarinda Utmwa  dan

Kecamatan Tenggarong Schrang,

Secara administratif kecanatan Muara Badak
di bagi dalam 13 wilavah desa divimitif Yartu
Desa Saliki, Salok Pala, Mueara Badak Ul
Muara Badak Ui, Gas Alun, Badak Barua,
Tanjung Limau, Tanal Dararn, Badak Mchar,
suka damai, Safo Celak Batu Batu dan
Sungai Bawang  denpgan topografi wilayah
kKecamatan  Muara  Badak  sebagman  besar
borbukit dengan kemiringan datar smnpa
landa sesta ketingman o dpl.

Rentedeteam ponedn (ul,

Penducdulk masyarakar Kecamatan
nuara Badak mengalami peningkatan yung
konstan dad tabun ketabun, berdasarkan data
statistik penduduk Muara Badak tahun 2006
herjumibab 32,341 Fewa dan detahun 20407
berkizar 36308 jiwa yvanyg wrsebar de 13 desa
svhagaimana tabel sbi ;

Tabel 4.1 Jumlah Kepala Kceluarga,
Penduduk dan kepadatan menurut Desa di
Kecamatan Mluara Badak Tahun 2007,

M | Mo Do KK ' Lak: T Perempus T A HE
! i 1 Tahi : 1-F
D Galik e ISl | iz | 2628
1 Salo Pulot _l 300 : fd3 Eib l | 154
| Ao R S A 1 | %36 b
S I S |
| B s 9IS Twdin HESLT!
thaniuk tir i |
bs ] Gos Alam | 1291 % 517 259; V308
i) Btk 1954 127 | FilE 4545
Liecu : 'l -
£ Ban: Batu s 1 237 R
§ | renjurs VRS S T I DX PR LAt
T s l B ;s
o Dsaleteln | 473 Ds1s . 7Es it
W | Tamam 332 | axs s b 5155
[3atzr | |
11 Badak T i1k IR, ARS $343
: _ Mokar . l
LY Suka | Rt | GBI 1284
, [zmrat .
Ty e harainn il4 | Wik | T 1545
¢ |
* Jumlal HieE I §gaaT | 17774 3630Y

Prari penvebaran penduduk vang ada
ti achuruh desa di Kecamatan Muara Badak
duhuni oleh beberapa etnis dan mayoritas
penduduknya  didominast oleh suku bugis
bemudian Jawa, banjar, kutal dayvak menado

dan  lain  fain denzan  pemeluk  agama
mavoritas islam kemudian knsten dan
latinnya,

Perckommtan  masvarakat  Muara

Baduk masin berada pada kisaren rendah
dengan tingkat pendoduk miskin sckitar 3668
Jiwa {trenerima  BLTY dan 3673 Jiwa
{Penerina Raskin} (Prain Kantor Camat} atan
sekitar 30 %5 dun jumlah pendoduk dan baru
hantuan  program  pemenntah
sekitar 20 %o adapun dats penerima BV dan
raskin purdesa adalah Shiy

TIETICTLET R




B T I

Tabel 4.2 Jumiah Kepala Keluarga vang
menerina Bantuan raskin dan BT Tahun
2T

~No. - [EIRE i Jrd Jml
i | Pencrima penerima
| !raskin /KK 1 BLT /KK
| Saliki Clon | 22
| Salu Palai Plaz Fdrg
‘ Muarn  Badak 278 ‘ 335
. Dig 1
4 ‘ Muma  Badak | 791 Mo
: | Ul l L '
S bns Alas | tti3 54
. l Tanjung Limau | 27 447
T Badsk Bare ! 204 RER
5. . Batu Ba P 143 ] R0
Y. Badak Mekar | 311 271
10| Huka Trmmai 1 ETA _ i 0¥y
11, | Sulo €l I 3a0 I sas
17 ‘ Tanah Data ! 3i6 | 373
clam Sunai g
i [iawang, : |
v Tumladh 3673 XY
Faktor penunjang  dan  Penghambat
Emplementasi.

Faktor Penunjang.

Kebjuhan  program PNPM-PPE dapm
secara maksimal karena  adanva
beberapa  hal  vang  dapat  mwenunjane
terfaksananyy hematan sesuatalur program,
beberapa faktor penunjang terschut antara lain

Brrliail

L. Adonva alokas: dang APBID O untuk
pragram PNPM-PPE
S0 Masth  tingginva kesadaran  berentong
rovone hast wars masvarakat

3, Ackinyva konsultan mangjemen din Tekntk,
b Partisipast masyarakat.
5. Tersedanva SDA dun SDM sebaga
[elaki: prowram.
Faktor Penghambat,

Beberapa fokior yang dapat mwnhambat
naplentenias hebijahan
I, tinghut pendidikan masvarakat yang rata
rata masih rendah.
Pengalaman poala pembangunan
tidak berartentas pada pemberdayaan.
BEelum adanya dana pendukung untek
aepriatan ditighat desa dan Kecamaran
Belum dipaheminya secarm
O, Menyelurub program PNPM.PPK

-

L1048

A A s

|

7. Kurangnyva pembinaan langsung Jdarl
8. Satker Kabupaten.
FEMBAHASAN
Hasit penciitian menunjukkan  babwa,
huplementast Kebijakap Program  Nasional

Pumberdayaan Masyarakat Program
Pengembanygan  Keesmatan i Keacamatn
WMuara Badak telab  dilaksanakan  secara

maksimal oleh para reloko program  yang
tordiel dan :
b Pelaku  Program
g,
Kepala Desa.
- Budun Pomusvaswaran Desa (BPL)
- Tun Pengelola Kegtitan (TIPK)
Tim Penulis Ulsilan (TPLD
- TEM Pomantau
- Timn Pemelihara

PNPM-PPK  tingkat

Kader  Penggerzk  Masyerakat  Desa
(KPMD)
2. Polaku  Program  PNPM.PPK  tingkat
kecumatan :

-~ Camat

- Penapepunye jawab Crperasional

Eeematan (PIOK)
- Ponangpung Jawab administrast Keglatan
(PIAK)
- TIM verivikasi
- Ut Pengeltla Kegiatan (UPK)
- Badan pengawas
- Fastlitator Kecomatan (FKLY Fasilitator
tehnil (FT}
- Pendampingh Lokal
-~ Badan kenasam antar Desa
- Setyrawan Kecamatan
Dlengan hasil keosiatan sceara fsik
mendekati kesempurnaan bila divkur dengan

babot  rencana  kegiatan  vang  berupa
tersecianye  sarans pengerasan talan dan

fembatan, Posyadu, Gedung Sckolah T,
AMCK, Lismk dan semenisasy gany. Serta
keglatan ckonomi yvang berupa simpan pinjam
pereupuan {(SP) vang secara keselurehan
mulat dananya schesar Rp. 12300000000,
{Satu Milyvar Dua Ratus Lima Puluh Juta
Rupiah)

[lasil penclitisn Juga  menunjukkan
bahwa tingkat partisipasi masvarakat cukup
memadaby dengan akonolast dana partisipasi
berjumlah Rp. 130.450.000 { Seratus Tiga



Pululy Juta Empat Ratus Bina Pulab Riba
Rupiain) atan 1] %o dari bantuean poincrintal
Berdasarkan hal bal cterscbut diatas
muka datam opava hoaplanentast Kebijakan
PNPAM-PPR d1 Kecmuatan  Muara  Badak
secard keselurshan  dapat dikaohan wlah
terealisasi sesual dengan tujuun progran

KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan.
1. Program PNPM PPK adalah salah sain
madel  pembanguaan partisipatdl yang
dapat mendorong  pengembangan  dan
pemnberdavaan masvaraky  podesain
dalam  nilai nilal sosial kebersamaan
gina  menmghatkan kemamipusn dan
kemandiviannya,
Sistermn dan mehanisme dalam tahapen
talapan keziatan PNPM PPE vang telah
ditetapkar mompakan panduan mutlak
utars 1},-'01'.‘;@1unj_-,guran}-'u [\L‘j__{i'dliﬂi
secira menmyelaruh sebasar tolak ukur
weberluaslan program PRNPW-PRPK.
Peran pelaka program yang utama masih
didominazi  aleh  fasilitater,  schmpea
sebaval  bastlitator harws memilik
kemmpuan roemon fas an
engefaluasi  secara kreatit setiap
infurmast vang diperoleh dan para pelako
progeam wntuk diclah aengadi bahan
mstruksional wear keslatan implementast
sesual detgan rencana penggunaan dana
anggaran brava yvang telabh  disepakan
bersuma,

4, Pastiapust  masyvarshat  dalan benntuk
swadaya Masvarakat vang borupa tenaga
dan material yang  dapat  nenunjoang

addaluah cdart

L

abur

-

kestatan
prasyarat’bewaiiban vang harus dipenuhi
secara bersama untul dapat meagikutl
pregtram PNPA-PPE.

50 Sistern evaluasi keglatan vang berupa
pembangunan f1sik sepert jlan, gedung,
dan cara lain tevetama diskur  dan
kualitas Lasil kerja dan hetepatan waktu
dalam melaksanakan heeiatannyi

hagian

Saran-saran.
I, Ddarn hasil penclitian vang  dilakukan
hahwa kwahitas 7 kemamypuan para pelaku

program  sangal  menentukon o sukses
sdaknyva limplementzast Program PNPAM.
PPE dikecamatan Moare Badal:,
karena i mienjadi sehuah  kehorosan
dalam proses rekraitmen pelake program
periu diperhatikan tingkat pendidikannva
Porla memaksimalkan peran sena media
ceink  maupun  elektromk  dalam
spsialisast proporam PNPM-PPK apar
dapat lebih dipabamt masyarakat secara
menyeluruh schingea nasyarakat
termotetast  akan  mantaat besar dard
privgran PNPM-PPKL

Henduknya Instans: pemenntah dalim hal
ini Badan Pemberdayaan Masyarakat
Kah. Kmtal kartanggara sebaga) leading
scktor  dan  Pemerintaban  Kecamatan
NMuara Badak sebagal penangguny jawab
operasional dapat

olieh

e

Ly

Kimatan
meringkatkan  peran sertanya sehingea
dapat Jebilk dimy dalam  mengannsipast
dampak perubszhan  sosial  masyaiakat
baik vang negatid maupun positifinva.

4. Pomermlah  dawerab porlu membrikan
dukungan finansial
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